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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemahaman mahasiswa akuntansi dari
jurusan IPS dan IPA terhadap mata kuliah akuntansi pengantar yang diukur berdasarkan nilai
mata kuliah akuntansi pengantar 1 dan 2. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa
akuntansi STIE YKPN Yogyakarta angkatan 2020/2021 yang jumlahnya 229 mahasiswa dan
jumlah sampel pada penelitian ini adalah 180 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel dengan teknik Purposive Sampling. Teknik analisis data pada penelitian
ini adalah uji prasyarat normalitas dan uji hipotesis. Pada penelitian ini uji normalitas data
terbukti tidak berdistribusi normal, oleh karena itu uji hipotesis menggunakan uji
nonparametrik yaitu uji Mann-Whitney U Test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
mata kuliah akuntansi pengantar 1 mahasiswa akuntansi dari jurusan IPS tidak berbeda dengan
nilai mahasiswa akuntansi dari jurusan IPA, nilai mata kuliah akuntansi pengantar 2 mahasiswa
akuntansi dari jurusan IPS tidak berbeda dengan nilai mahasiswa akuntansi dari jurusan IPA,
nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 lebih tinggi daripada nilai mata kuliah akuntansi
pengantar 2 pada mahasiswa akuntansi dari jurusan IPS, dan nilai mata kuliah akuntansi
pengantar 1 tidak berbeda dengan nilai mata kuliah akuntansi pengantar 2 pada mahasiswa

akuntansi dari jurusan IPA.

Kata kunci: Pemahaman akuntansi, nilai mahasiswa akuntansi dan mata kuliah akuntansi

pengantar.
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A. Latar Belakang Masalah

Akuntansi ialah proses pencatatan, pengklasifikasian, peringkasan, pengolahan dan penyajian
data untuk menghasilkan informasi keuangan kemudian informasi tersebut bisa digunakan oleh
pemakainya dalam mengambil sebuah keputusan (Matapere & Nugroho, 2020). Akuntansi
sangat diperlukan dalam bisnis untuk menyusun laporan keuangan, memberikan informasi
keuangan, dasar pertimbangan keputusan bisnis, memberikan informasi bagi operasional
perusahaan, menentukan laba rugi perusahaan dan alat evaluasi atas Kinerja perusahaan.
Perkembangan dunia bisnis yang pesat mengakibatkan kebutuhan jasa akuntansi semakin
meningkat sehingga prospek kerja bagi lulusan akuntansi sangat baik. Ada banyak peluang
kerja untuk lulusan akuntansi antara lain menjadi akuntan perusahaan, auditor internal,

perencana keuangan, akuntan pendidik, dan peluang kerja lainnya (Rusmita, 2012).

Pada semester pertama perkuliahan mahasiswa jurusan akuntansi maupun jurusan
manajemen harus mengikuti mata kuliah akuntansi pengantar. Mata kuliah akuntansi pengantar
terbagi dua yaitu mata kuliah akuntansi pengantar 1 yang diikuti pada semester 1 perkuliahan
dan setelah menyelesaikan mata kuliah akuntansi pengantar 1 akan dilanjutkan dengan mata
kuliah akuntansi pengantar 2 pada semester 2. Mata kuliah akuntansi pengantar memberikan
mahasiswa pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep dasar akuntansi, persamaan dasar
akuntansi, laporan keuangan, siklus akuntansi dan materi pelajaran lainnya. Mata kuliah
akuntansi pengantar ialah syarat untuk mengambil mata kuliah selanjutnya. Artinya jika
mahasiswa tidak lulus pada mata kuliah akuntansi pengantar maka tidak akan dapat mengambil
mata kuliah selanjutnya, seperti mata kuliah akuntansi biaya, manajemen keuangan I, akuntansi
keuangan menengah | dan mata kuliah lainnya. Jika mahasiswa akuntansi mampu mengikuti
pembelajaran mata kuliah akuntansi pengantar dengan baik maka akan mudah untuk mengikuti

pembelajaran mata kuliah akuntansi lainnya.
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Mahasiswa jurusan akuntansi tidak hanya mahasiswa yang asalnya dari jurusan SMK
akuntansi atau SMA IPS yang sudah pernah mempelajari dasar akuntansi, tetapi juga yang asal
jurusannya IPA yang belum mempelajari tentang dasar-dasar akuntansi. Oktaviana & Jember
(2015) menyatakan bahwa mahasiswa yang asalnya dari SMA jurusan IPA selama 3 tahun
bersekolah mendapat pembelajaran ekonomi dimulai dari kelas 1 semester 1 dan 2 saja atau
hanya 1 tahun sedangkan mahasiswa akuntansi yang asalnya dari SMA jurusan IPS
memperoleh pelajaran mengenai akuntansi mulai semester pertama sekolah dan pelajaran
akuntansi memang sudah termasuk dalam daftar pelajaran jurusan IPS. Oleh karena itu
pengetahuan tentang akuntansi mahasiswa dari jurusan IPS bisa dianggap lebih baik daripada

mahasiswa dari jurusan IPA.

Biasanya mahasiswa dari jurusan IPS lebih unggul pada mata kuliah akuntansi
pengantar 1 daripada mahasiswa dari jurusan IPA karena sudah pernah mempelajari dasar
akuntansi. Pada mata kuliah akuntansi 2 belum tentu mahasiswa dari jurusan IPS lebih unggul
dari mahasiswa dari jurusan IPA karena baik mahasiswa akuntansi dari jurusan IPS dan IPA
sudah sama-sama memperlajari mata kuliah akuntansi pengantar 1. Jika mahasiswa dari
jurusan IPA dapat mengikuti mata kuliah akuntansi pengantar 1 dengan baik maka
pengetahuannya tentang akuntansi sudah sama dengan mahasiswa dari jurusan IPS. Jadi tidak
menutup kemungkinan mahasiswa dari jurusan IPA bisa juga lebih unggul dari mahasiswa dari
jurusan IPS. Oleh sebab itu penelitian ini diharapkan bisa membuktikan apakah terdapat
perbedaan tingkat pemahaman mahasiswa akuntansi dari jurusan IPS dan IPA terhadap mata

kuliah akuntansi pengantar yang diukur berdasarkan nilai mata kuliah akuntansi pengantar.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti tentang pemahaman
mahasiswa akuntansi mengenai mata kuliah akuntansi pengantar. Penelitian oleh Oktaviana &
Jember (2015) menguji apakah ada perbedaan pemahaman tentang konsep dasar akuntansi

diantara mahasiswa yang asalnya dari SMK Akuntansi, SMA jurusan IPA, SMA jurusan IPS,
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dan Madrasah Aliyah. Pemahaman konsep dasar akuntansi ini diuji dari pemahaman
mahasiswa terhadap materi akuntansi pengantar yaitu materi tentang aset, kewajiban, modal,
pendapatan serta beban. Hasil penelitian ini menunjukkan ada terdapat perbedaan yang relevan
terhadap pemahaman harta, utang, modal, pendapatan dan beban diantara mahasiswa akuntansi

yang asalnya dari Madrasah, SMK Akuntansi, SMA IPS dan SMA IPS.

Penelitian yang dilakukan oleh Biduri (2016) meneliti tentang pengaruh pemahaman
mahasiswa akuntansi dari latar belakang sekolah berbeda-beda terhadap konsep dasar
akuntansi. Latar belakang sekolah yang berbeda dilihat dari mahasiswa akuntansi yang asalnya
dari SMK Akuntansi, SMA IPS dan SMA IPA. Pengukuran pemahaman konsep dasar
akuntansi yaitu dengan mengukur pemahaman akan materi harta, utang, modal dan jurnal.
Hasil dari penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh pemahaman tentang konsep dasar
akuntansi yang relevan diantara mahasiswa yang latar belakangnya dari pendidikan SMA IPS
dan SMA IPA, terdapat suatu perbedaan pemahaman konsep dasar akuntansi yang relevan
antara mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan SMK dan SMA IPA, dan ada juga
perbedaan pemahaman konsep dasar akuntansi yang relevan diantara mahasiswa dari latar
belakang pendidikan SMA jurusan IPS dan SMK. Penelitian oleh Indra at al. (2018) meneliti
perbedaan tentang pemahaman akuntansi dari mahasiswa antara Program PPAPK, Program
Reguler A, dan juga Program Kelas Internasional pada FEB UNTAN. Nilai mata kuliah yang
diperoleh oleh mahasiswa dalam pelajaran satu mata kuliah akuntansi digunakan untuk
mengukur pemahaman tentang akuntansi. Hasil penelitian ini ialah ada perbedaan tingkat
pemahaman antara mahasiswa dari jurusan akuntansi program PPAPK, Reguler A dan Kelas

Internasional.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah sama-sama meneliti
mengenai tingkat pemahaman mahasiswa akuntansi dari jurusan yang berbeda. Perbedaan

penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah pada penelitian sebelumnya memiliki fokus
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penelitian tentang bagaimana pemahaman mahasiswa akuntansi tentang konsep dasar
akuntansi yang diukur melalui pemahaman mengenai materi harta, utang, modal, pendapatan,
beban dan jurnal sedangkan pada penelitian ini akan mengukur tingkat pemahaman mahasiswa
akuntansi diukur dari hasil nilai akhir yang dicapai mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah

akuntansi pengantar.

Penelitian ini memiliki fokus yaitu agar mengetahui apakah ada perbedaan pemahaman
mahasiswa akuntansi dari jurusan IPS dan IPA terhadap mata kuliah akuntansi pengantar 1 dan
akuntansi pengantar 2. Pemahaman akuntansi dalam penelitian ini diukur dengan nilai mata
kuliah akuntansi pengantar 1 dan 2 yang diperoleh mahasiswa akuntansi. Penelitian ini akan
membandingkan nilai dari mata kuliah akuntansi pengantar 1 dan akuntansi pengantar 2 dari
mahasiswa jurusan IPS dan jurusan IPA. Oleh karena itu maka penulis ingin untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dari Jurusan IPS dan IPA

terhadap Mata Kuliah Akuntansi Pengantar”.
B. Rumusan Masalah

1. Apakah nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 mahasiswa dari jurusan IPS lebih tinggi
daripada nilai mahasiswa dari jurusan IPA?

2. Apakah nilai mata kuliah akuntansi pengantar 2 mahasiswa dari jurusan IPS lebih tinggi
daripada nilai mahasiswa dari jurusan IPA?

3. Apakah nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 lebih tinggi daripada nilai mata kuliah
akuntansi pengantar 2 pada mahasiswa dari jurusan IPS?

4. Apakah nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 lebih rendah daripada nilai mata kuliah

akuntansi pengantar 2 pada mahasiswa dari jurusan IPA?
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C. Tinjauan Teori
1. Teori Kecerdasan Majemuk

Teori kecerdasan majemuk (multiple intelligences) ialah teori belajar yang dicetuskan oleh
Howard Gardner (1983) yaitu ahli pendidikan dan psikologi yang berasal dari Harvard
University. Teori kecerdasan majemuk ialah validasi paling tinggi tentang gagasan terdapat
perbedaan pada individu merupakan hal yang sangat penting. Pada dunia pembelajaran
pemakaiannya sangat bergantung pada pengenalan, pengakuan, serta penghargaan terhadap
tiap ataupun bermacam metode mahasiswa dalam belajar, selain pengakuan,pengenalan, serta

penghargaan terdapat juga minat serta bakat tiap- tiap pelajar.
2. Pengertian Pemahaman

Pemahaman berasal dari kata paham pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Paham ialah
bisa atau pandai serta tahu benar mengenai suatu hal sedangkan pemahaman ialah suatu proses,
cara, perbuatan yang memahami atau memahamkan. Dalam penelitian ini pemahaman
mahasiswa akuntansi dari jurusan IPS dan IPA diukur berdasarkan nilai mata kuliah akuntansi
pengantar 1 dan 2. Nilai merupakan suatu angka yang mencerminkan kemampuan dan

kepandaian seseorang.
3. Mata Kuliah Akuntansi Pengantar

Mata kuliah akuntansi pengantar ialah mata kuliah yang memberikan pengetahuan dasar
tentang akuntansi kepada mahasiswa. Mata kuliah akuntansi pengantar terbagi dua yaitu mata
kuliah akuntansi pengantar 1 dan mata kuliah akuntansi pengantar 2. Mata kuliah akuntansi
pengantar 1 diikuti pada semester pertama perkuliahan dan mata kuliah akuntansi pengantar 2
diikuti pada semester kedua perkuliahan dengan syarat jika mahasiswa lulus pada mata kuliah

akuntansi pengantar 1.
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Mata kuliah akuntansi pengantar 1 membagikan pengetahuan dasar untuk mahasiswa
mengenai akuntansi yang diawali dari ulasan penafsiran akuntansi serta pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap informasi akuntansi yang dihasilkan lewat proses akuntansi.
Selanjutnya yang dibahas ialah tentang siklus akuntansi yang mencakup proses akuntansi
dimulai dari pengidentifikasian transaksi, pencatatan transaksi, hingga dengan pencatatan
laporan keuangan. Uraian mata kuliah akuntansi pengantar 1 sangat berarti agar mahasiswa

menguasai materi- materi akuntansi yang lain.

Matakuliah Akuntansi Pengantar 2 ialah mata kuliah yang di ambil setelah
menyelesaikan dan lulus pada mata kuliah akuntansi pengantar 1. Mata kuliah ini biasanya
diikuti pada semester 2 perkuliahan dengan syarat lulus pada mata kuliah akuntansi pengantar
1. Mata kuliah akuntansi pengantar 2 ini memberikan dasar pengetahuan akuntansi kepada
mahasiswa tentang pengukuran, pengakuan, dan pelaporan akun-akun yang terdapat pada

laporan keuangan.
D. Pengembangan Hipotesis

1. Nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 mahasiswa dari jurusan IPS lebih tinggi

daripada nilai mahasiswa dari jurusan IPA.

Penelitian oleh Oktaviana & Jember (2015) menguji apakah ada perbedaan pemahaman tentang
konsep dasar akuntansi diantara mahasiswa yang asalnya dari SMK Akuntansi, SMA IPA,
SMA IPS, dan Madrasah Aliyah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan ada terdapat perbedaan
yang relevan terhadap pemahaman harta, utang, modal, pendapatan dan beban diantara
mahasiswa akuntansi yang asalnya dari Madrasah, SMK Akuntansi, SMA IPS dan SMA IPS.
Oleh sebab itu pemahaman tentang konsep dasar akuntansi mahasiswa ini bisa dikaitkan

dengan nilai mata kuliah akuntansi pengantar, karena pelajaran konsep dasar akuntansi terdapat
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pada mata kuliah akuntansi pengantar. Hasil dari pemahaman mahasiswa terhadap konsep

dasar akuntansi bisa dilihat dari hasil nilai mata kuliah akuntansi pengantar mahasiswa tersebut.

Terdapat hubungan antara nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 dengan mahasiswa dari
jurusan IPS dan IPA. Mahasiswa dari jurusan IPS telah mempelajari pelajaran tentang
akuntansi di sekolah sedangkan mahasiswa dari jurusan IPA tidak mempelajari pelajaran
tentang akuntansi. Oleh karena itu mahasiswa dari jurusan IPS dianggap lebih baik daripada

mahasiswa dari jurusan IPA.

2. Nilai mata kuliah akuntansi pengantar 2 mahasiswa dari jurusan IPS lebih tinggi

daripada nilai mahasiswa dari jurusan IPA.

Terdapat hubungan antara nilai mata kuliah akuntansi pengantar 2 dengan mahasiswa akuntansi
dari jurusan IPS dan IPA. Mata kuliah akuntansi pengantar 2 ini merupakan mata kuliah
lanjutan dari mata kuliah akuntansi pengantar 1. Dalam mata kuliah ini semua mahasiswa
akuntansi dari jurusan IPS maupun IPA sudah mendapatkan pelajaran akuntansi pengantar 1
yang sama namun mahasiswa akuntansi dari jurusan IPS mengulang lagi pelajaran akuntansi
pengantar yang sudah pernah dipelajari pada sekolah menengah atas sehingga dianggap
mahasiswa dari jurusan IPS akan lebih mudah memahami mata kuliah akuntansi pengantar 2
daripada mahasiswa dari jurusan IPA. Oleh karena itu diasumsikan bahwa nilai mata kuliah
akuntansi pengantar 2 mahasiswa akuntansi dari jurusan IPS lebih tinggi daripada nilai

mahasiswa dari jurusan IPA.

3. Nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 lebih tinggi daripada nilai mata kuliah

akuntansi pengantar 2 pada mahasiswa dari jurusan IPS.

Terdapat hubungan antara nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 dengan nilai mata kuliah
akuntansi pengantar 2 pada mahasiswa dari jurusan IPS. Mahasiswa dari jurusan IPS sudah

mempelajari dasar-dasar akuntansi pada saat berada di sekolah menengah atas. Oleh karena itu
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diasumsikan nilai mahasiswa dari jurusan IPS pada mata kuliah akuntansi pengantar 1 lebih
tinggi daripada nilai akuntansi pengantar 2 karena materi pada mata kuliah akuntansi pengantar
1 ialah dasar untuk mempelajari akuntansi sedangkan materi pada mata kuliah akuntansi
pengantar 2 ialah lanjutan materi dari mata kuliah akuntansi pengantar 1 yang belum dipelajari
mahasiswa saat sekolah menegah atas.

4. Nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 lebih rendah daripada nilai mata kuliah
akuntansi pengantar 2 pada mahasiswa dari jurusan IPA.

Terdapat hubungan antara nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 dengan nilai mata kuliah
akuntansi pengantar 2 pada mahasiswa dari jurusan IPA. Mahasiswa dari jurusan IPA tidak
mempelajari dasar-dasar akuntansi pada saat berada di sekolah menengah atas. Oleh karena itu
diasumsikan nilai mahasiswa dari jurusan IPA pada mata kuliah akuntansi pengantar 1 lebih
rendah daripada nilai akuntansi pengantar 2 karena materi pada mata kuliah akuntansi
pengantar 1 mahasiswa jurusan IPA yang belum pernah mempelajarinya sedangkan pada mata
kuliah akuntansi pengantar 2 diasumsikan bahwa mahasiswa dari jurusan IPA bisa
mengikutinya karena sudah mempelajari mata kuliah akuntansi pengantar 1.

E. Populasi, Sampel, Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpula Data

Penelitian ini membahas analisis pemahaman mahasiswa akuntansi dari jurusan IPS dan
IPA terhadap mata kuliah akuntansi pengantar. Penelitian ini dilakukan di STIE YKPN
Yogyakarta yang alamatnya di Jalan Seturan Raya, Depok, Sleman, Yogyakarta. Lokasi
tersebut dipilih atas dasar pertimbangan kemudahan mendapatkan data. Waktu pelaksanaan
pengambilan data pada bulan Agustus 2021. Penelitian ini mengambil data nilai mata kuliah
akuntansi pengantar 1 dan 2 mahasiswa S1 akuntansi dari jurusan IPS dan IPA angkatan
2020/2021, alasan peneliti memilih data dari mahasiswa akuntansi angkatan 2020/2021 karena

mahasiswa akuntansi angkatan ini baru menyelesaikan mata kuliah akuntansi pengantar 1 dan
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akuntansi pengantar 2 serta angkatan ini mengikuti pelajaran daring dari semester pertama dan

semester kedua.

Populasi pada penelitian ini ialah mahasiswa akuntansi S1 STIE YKPN Yogyakarta
angkatan 2020/2021 yang asalnya dari jurusan IPA dan IPS yang berjumlah 229 mahasiswa.
Mahasiswa dari jurusan IPS berjumlah 139 mahasiswa dan mahasiswa dari jurusan IPA
berjumlah 90 mahasiswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik sampling yang digunakan oleh peneliti
jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam mengambil sampelnya.
Alasan digunakannya teknik purposive sampling adalah jumlah mahasiswa yang asal
jurusannya IPS dan IPA berbeda. Mahasiswa dari jurusan IPS berjumlah 139 mahasiswa dan
mahasiswa dari jurusan IPA berjumlah 90. Karena jumlahnya berbeda serta tidak seimbang
maka mahasiswa yang asal jurusannya IPA diambil semuanya dan untuk mahasiswa yang asal
jurusannya IPS diambil berjumlah 90 sama dengan jumlah mahasiswa yang asal jurusannya
IPA. Teknik pengumpulan data ialah dokumentasi. Data yang digunakan pada penelitian ini

ialah data sekunder.
F. Metode dan Teknik Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dibuat agar dapat mengetahui jika ada data yang berdistribusi normal dan
tidak. Uji normalitas data yang dipakai pada penelitian ini ialah dengan uji Kolmogorov-
smirnov, yang asumsinya kelompok sampel termasuk didalamnya sampel besar atau 30 ke atas.
Format pengujiannya yaitu membuat perbandingan nilai probabilitas (p) ataupun signifikansi
(Sig.) dengan derajat kebebasan (dk) a = 0,05. Pengambilan keputusannya ialah sebagai

berikut:

1. Bila nilai Sig. ataupun P-value > 0,05 maka data akan dikatakan normal.
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2. Bila nilai Sig. ataupun P-value < 0,05 maka data akan dikatakan tidak normal.
2. Uji Hipotesis

Setelah menganalisis data dengan uji normalitas, maka selanjutnya mennguji hipotesis. Uji
hipotesis yang dipakai pada penelitian ini ialah uji Mann-Whitney U. Uji Mann-Whitney U Test
ialah uji untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara dua mean kelompok independen
ketika data tidak berdistribusi normal. HO diterima jika hasil uji MannWhitney U menunjukkan
signifikansi di atas taraf signifikansi 5% (0,05). Sebaliknya, jika hasil uji Mann-Whitney U

menunjukkan taraf signifikansi di bawah taraf signifikansi 5% (0,05), maka HO ditolak.
G. Analisis Data

1. Hasil Uji Normalitas
Hasil Uji Normalitas Mata Kuliah Akuntansi pengantar 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

IPS AP 1 IPA AP 1

N 90 90

Mean 2,5187 2,6227
Normal Parameters(a,b) .

Std. Deviation ,81682 ,89690
Most Extreme Differences  Absolute ,226 ,178

Positive ,226 ,178

Negative -,174 -,144
Kolmogorov-Smirnov Z 2,146 1,693
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,006

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.
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Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Mata Kuliah Akuntansi pengantar 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

IPS AP 2 IPA AP 2

N 90 90

Mean 2,2933 2,4183
Normal Parameters(a,b) o

Std. Deviation ,64970 ,60480
Most Extreme Differences  Absolute 274 ,300

Positive 274 ,300

Negative -,248 -,222
Kolmogorov-Smirnov Z 2,601 2,845
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.

Hasil pengujian uji normalitas data menggunakan Kolmogorov-Smirnov bisa
disimpulkan dengan melihat perbandingan angka nilai probabilitas atau Asymp. Sig (2-tailed)
yang taraf signifikansinya sebesar 0,05 atau 5% serta untuk pengambilan keputusannya dilihat
jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 atau 5% maka distribusi data adalah tidak normal dan
jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka distribusi data adalah normal.
Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa data variabel nilai AP1 jurusan IPS
berdistribusi tidak normal karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,006 lebih kecil dari 0,05. Data
variabel nilai AP1 jurusan IPA berdistribusi tidak normal karena nilai Asymp. Sig (2-tailed)
0,000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa data variabel nilai
AP2 jurusan IPS berdistribusi tidak normal karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,000 lebih kecil
dari 0,05. Data variabel nilai AP2 jurusan IPA berdistribusi tidak normal karena nilai Asymp.
Sig (2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05. Asumsi umum normalitas data pada penelitian ini
tidak terpenuhi karena semua variabel bersdistribusi tidak normal sehingga uji hipotesis akan

menggunakan uji statistik non parametik yaitu uji Mann-Withney U Test.
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2. Uji Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama pada penelitian ini:

H1: Nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 mahasiswa dari jurusan IPS lebih tinggi daripada

nilai mahasiswa dari jurusan IPA.

Hasil Perhitungan Uji Mann-Whitney U Test

Mata Kuliah Akuntansi pengantar 1

Ranks
JURUSAN N Mean Rank | Sum of Ranks
NILAI AP 1 IPS 90 87,52 7877,00

IPA 90 93,48 8413,00

Total 180
Test Statistics(a)
NILAI AP 1

Mann-Whitney U 3782,000
Wilcoxon W 7877,000
V4 -,789
Asymp. Sig. (2-tailed) ,430

a Grouping Variable: JURUSAN

Hasil keputusan didasarkan dengan nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed), bila nilai
probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05, maka Ho diterima dan bila nilai probabilitas Asymp.
Sig. (2-tailed) < 0.05, maka Ho ditolak. Dilihat dari Tabel 4.4 maka ditunjukkan bahwa nilai

mata kuliah akuntansi pengantar 1 mempunyai nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) 0,430
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> 0.05, maka Ho diterima artinya nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 mahasiswa akuntansi
dari jurusan IPS sama dengan nilai mahasiswa akuntansi dari jurusan IPA.
b. Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah:

H2: Nilai mata kuliah akuntansi pengantar 2 mahasiswa dari jurusan IPS lebih tinggi daripada

nilai mahasiswa dari jurusan IPA.

Hasil Perhitungan Uji Mann-Whitney U Test

Mata Kuliah Akuntansi pengantar 2

Ranks
JURUSAN N Mean Rank Sum of Ranks
NILAI AP2  IPS 90 85,99 7739,00
IPA 90 95,01 8551,00
Total 180
Test Statistics(a)
NILAI AP2
Mann-Whitney U 3644,000
Wilcoxon W 7739,000
Z -1,264
Asymp. Sig. (2-tailed) ,206

a Grouping Variable: JURUSAN

Hasil keputusan didasarkan pada nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed), bila nilai
probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05, maka Ho diterima dan bila nilai probabilitas Asymp.

Sig. (2-tailed) < 0.05, maka Ho ditolak. Tabel 4.5 menunjukkan jika nilai mata kuliah akuntansi
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pengantar 2 mempunyai nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) 0,206 > 0.05, maka Ho
diterima artinya nilai mata kuliah akuntansi pengantar 2 mahasiswa akuntansi dari jurusan IPS

sama dengan nilai mahasiswa akuntansi dari jurusan IPA.

c. Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah:

H3: Nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 lebih tinggi daripada nilai mata kuliah akuntansi

pengantar 2 pada mahasiswa dari jurusan IPS.

Hasil Perhitungan Uji Mann-Whitney U Test
Nilai AP | dan AP Il Mahasiswa Akuntansi dari Jurusan IPS

Ranks
MATA
KULIAH N Mean Rank | Sum of Ranks
NILAI MAHASISWA AP 1 90 98,12 8831,00
DARIJURUSAN IPS AP 2 90 82,88 7459,00
Total 180
Test Statistics(a)
NILAI MAHASISWA
DARI JURUSAN IPS
Mann-Whitney U 3364,000
Wilcoxon W 7459,000
Z -2,075
Asymp. Sig. (2-tailed) ,038

a Grouping Variable: MATA KULIAH
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Hasil keputusan didasarkan pada nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed), bila nilai
probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05, maka Ho diterima dan bila nilai probabilitas Asymp.
Sig. (2-tailed) < 0.05, maka Ho ditolak. Pada tabel 4.6 ditunjukkan jika nilai mahasiswa
akuntansi dari jurusan IPS mempunyai nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) 0,038 < 0.05,
maka Ho ditolak artinya nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 memiliki perbedaan dengan
nilai mata kuliah akuntansi pengantar 2 bagi mahasiswa akuntansi dari jurusan IPS.

d. Pengujian Hipotesis Keempat

Hipotesis keempat pada penelitian ini adalah:

H4: Nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 lebih rendah daripada nilai mata kuliah akuntansi

pengantar 2 pada mahasiswa dari jurusan IPA.

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Uji Mann-Whitney U Test
Nilai AP I dan AP Il Mahasiswa Akuntansi dari Jurusan IPA

Ranks
MATA
KULIAH N Mean Rank | Sum of Ranks
NILAI AP 1 90 97,31 8757,50
MAHASISWA AP 2 90 83,69 7532,50
JURUSAN IPA Total 180

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

Test Statistics(a)

NILAI MAHASISWA

JURUSAN IPA
Mann-Whitney U 3437,500
Wilcoxon W 7532,500
Z -1,834
Asymp. Sig. (2-tailed) ,067

a Grouping Variable: MATA KULIAH

Hasil keputusan yang didasarkan dengan nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) ialah bila
nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05, maka Ho diterima dan bila nilai probabilitas
Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05, maka Ho ditolak. Pada tabel 4.7 ditujukkan jika nilai mahasiswa
akuntansi dari jurusan IPA mempunyai nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) 0,067 > 0.05,
maka Ho diterima artinya nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 sama dengan nilai mata
kuliah akuntansi pengantar 2 pada mahasiswa akuntansi dari jurusan IPA.

H. Pembahasan

Nilai mahasiswa yang diambil dalam peneltian ini yaitu nilai mahasiswa yang berasal dari
jurusan IPS dan IPA pada mata kuliah akuntansi pengantar 1 dan mata kuliah akuntansi
pengantar 2. Data tersebut diperoleh berdasarkan hasil nilai akhir mahasiswa angkatan
2020/2021 jurusan akuntansi. Penelitian ini menggunakan uji hipotesis Mann-Withney U Test
dengan hasil keputusan yang didasarkan dengan nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed), jika
nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05, maka Ho diterima dan jika nilai probabilitas

Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05, maka Ho ditolak.

Pada penelitian ini hipotesis pertama yang penulis sajikan yaitu nilai mata kuliah

akuntansi pengantar 1 mahasiswa dari jurusan IPS lebih tinggi daripada nilai mahasiswa dari
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jurusan IPA. Berdasarkan perhitungan dan analisis data dalam penelitian hipotesis pertama ini
diperoleh nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) 0,430 > 0.05 pada hasil nilai mata kuliah
akuntansi pengantar 1 sehingga hasilnya Ho diterima artinya nilai mata kuliah akuntansi
pengantar 1 mahasiswa akuntansi dari jurusan IPS sama dengan nilai mahasiswa akuntansi dari
jurusan IPA. Oleh sebab itu H1 atau hipotesis yang pertama pada penelitian ini ditolak karena
tidak terdapat perbedaan nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 mahasiswa dari jurusan IPS
dan mahasiswa dari jurusan IPA.

Hipotesis kedua pada penelitian ini ialah nilai mata kuliah akuntansi pengantar 2
mahasiswa dari jurusan IPS lebih tinggi daripada nilai mahasiswa dari jurusan IPA.
Berdasarkan perhitungan dan analisis data pada penelitian hipotesis kedua ini diperoleh bahwa
nilai mata kuliah akuntansi pengantar 2 memiliki nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) 0,206
> 0.05, maka Ho diterima artinya nilai mata kuliah akuntansi pengantar 2 mahasiswa akuntansi
dari jurusan IPS sama dengan nilai mahasiswa akuntansi dari jurusan IPA. Oleh sebab itu
hipotesis H2 atau hipotesis kedua pada penelitian ini ditolak karena tidak terdapat perbedaan
nilai mata kuliah akuntansi pengantar 2 mahasiswa dari jurusan IPS dan mahasiswa dari jurusan
IPA.

Hipotesis ketiga pada penelitian ini ialah nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 lebih
tinggi daripada nilai mata kuliah akuntansi pengantar 2 pada mahasiswa dari jurusan IPS.
Berdasarkan perhitungan dan analisis data dalam penelitian hipotesis ketiga ini diperoleh
bahwa nilai mahasiswa akuntansi dari jurusan IPS memiliki nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,038 < 0.05, maka Ho ditolak artinya nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 memiliki
perbedaan dengan nilai mata kuliah akuntansi pengantar 2 pada mahasiswa akuntansi dari
jurusan IPS. Oleh sebab itu H3 atau hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima karena nilai

mata kuliah akuntansi pengantar 1 yang dilihat dari sum of ranks berjumlah 8831,00 lebih
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tinggi dari nilai mata kuliah akuntansi pengantar 2 yang memiliki nilai sum of ranks sebesar
7459,00 pada mahasiswa jurusan IPS dan IPA.

Hipotesis keempat pada penelitian ini ialah nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 lebih
rendah daripada nilai mata kuliah akuntansi pengantar 2 pada mahasiswa dari jurusan IPA.
Berdasarkan perhitungan dan analisis data pada penelitian hipotesis keempat ini terdapat bahwa
nilai mahasiswa akuntansi dari jurusan IPA mempunyai nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,067 > 0.05, maka Ho diterima artinya nilai mata kuliah akuntansi pengantar 1 sama
dengan nilai mata kuliah akuntansi pengantar 2 pada mahasiswa akuntansi dari jurusan IPA.
Oleh sebab itu hipotesis yang keempat (H4) pada penelitian ini ditolak karena tidak terdapat

perbedaan nilai mata kuliah AP I dan AP Il mahasiswa dari jurusan IPA.
I. Kesimpulan

1. Tidak ada terdapat perbedaan pemahaman mata kuliah akuntansi pengantar 1 antara
mahasiswa akuntansi dari jurusan IPS dengan mahasiswa akuntansi dari jurusan IPA yang
berarti meskipun dari berbeda jurusan tidak memicu terjadinya perbedaan pemahaman
mahasiswa dilihat berdasarkan nilai mata kuliah.

2. Tidak ada terdapat perbedaan pemahaman mata kuliah akuntansi pengantar 2 antara
mahasiswa akuntansi dari jurusan IPS dengan mahasiswa akuntansi dari jurusan IPA yang
berarti meskipun dari berbeda jurusan tidak memicu terjadinya perbedaan pemahaman
mahasiswa dilihat berdasarkan nilai mata kuliah.

3. Terdapat perbedaan nilai antara mata kuliah akuntansi pengantar 1 dan mata kuliah
akuntansi pengantar 2 mahasiswa akuntansi dari jurusan IPS. Nilai mata kuliah akuntansi
pengantar 1 lebih tinggi dari nilai mata kuliah akuntansi pengantar 2.

4. Tidak terdapat perbedaan nilai antara mata kuliah akuntansi pengantar 1 dan mata kuliah
akuntansi pengantar 2 mahasiswa akuntansi dari jurusan IPA. Nilai mata kuliah akuntansi

pengantar 1 sama dengan nilai mata kuliah akuntansi pengantar 2.
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J. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya bisa mengambil nilai mahasiswa dari angkatan
2020/2021 karena mahasiswa angkatan 2020/2021 merupakan mahasiswa yang belakangan ini
baru menyelesaikan mata kuliah akuntansi pengantar. Mahasiswa angkatan 2020/2021
mengikuti perkuliahan secara daring sedangkan untuk mahasiswa angkatan sebelumnya
mengikuti perkuliahan dengan tatap muka sehingga bisa membuat nilai mahasiswa tidak
komparabel karena terdapat perbedaan pemahaman antara mahasiswa yang mengikuti

perkuliahan secara daring dan tatap muka.

K. Saran

1. Bagi peneliti lain bisa menambahkan data nilai mahasiswa tidak hanya untuk angkatan
2020/2021 saja atau satu angkatan saja tetapi bisa menambahkan angkatan 2021/2022 jika
mahasiswa masih mengikuti perkuliahan secara daring sehingga data yang digunakan
merupakan data yang komparabel.

2. Bagi peneliti lain disarankan menggunakan indikator penilaian yang berbeda untuk menguji
pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap mata kuliah akuntansi pengantar, misalnya
membuat tes tertulis kepada responden tentang materi pelajaran akuntansi.

3. Bagi peneliti lain disarankan agar membuat survei topik apa yang dianggap sulit pada mata

kuliah akuntansi pengantar 1 dan 2.
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